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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Desain

Kerangka bentuk yang bisa dikatakan dengan desain mempunyai arti kegiatan
kreatif dalam merancang sebuah bentuk yang fungsional dan sebelumnya bisa
digunakan dalam menyelesaikan masalah-masalah tertentu agar memiliki sebuah
nilai atau manfaat bagi yang menggunakannya (Thabroni, 2019).

2.1.1. Prinsip Desain

Desain memiliki makna yang lebih universal, tidak hanya aplikasinya terhadap
aspek komersial seperti fashion, furnitur atau gaya dalam otomotif saja. Pengertian
desain dalam kamus adalah untuk merancang yang berarti untuk mengatur. Desain
banyak melekat dalam berbagai ilmu seni seperti menggambar dan melukis hingga
fotografi, patung serta berbasis media seperti video, film, grafik komputer dan
animasi. Desain dilibatkan dalam bidang produksi dua dan tiga dimensi dalam
bidang produksi baik diterapkan secara sadar maupun tidak dan dilaksanakan

dengan baik maupun dianggap buruk (Lauer, 2011, p. 4).

Desainer akan merencanakan pengaturan seluruh elemen untuk membentuk
pola visual pada buku informasi Tari Cokek, rencana tersebut membuat desain pada
dasarnya adalah hal yang sangat berbalik dari kebetulan karena direncanakan.
Elemen-elemen yang direncanakan tersebut dapat bervariasi mulai dari simbol
hingga font yang menghasilkan adalah sebuah kelompok visual atau organisasi

visual. Desain dapat diartikan sebagai proses pencarian solusi dengan bentuk visual.



Gagasan dalam desain dapat mengambil banyak bentuk dan memiliki banyak

variasi dari berbagai visual yang memiliki pesan tertentu (Lauer, 2011, pp. 5-6).

Menurut Lauer (2011) terdapat lima prinsip penting dalam proses melakukan

desain, sebagai berikut:

I. Unity

Konsep ini membedakan desain dari lembar memo biasa, dimana keseluruhan pola
pada buku informasi harus dilihat pertama terlebih dahulu sebelum melihat elemen
tari cokek yang mempunyai masing-masing makna lainnya. Unify merupakan
penyajian gambar tari cokek yang terintegrasi atau kesesuaian antara elemen-
elemen pada desain.

2. Emphasis and Focal Point

Konsep desain Tari Cokek merupakan sebuah perangkat dalam membantu proses
desain dalam menarik perhatian pada audience dengan melakukan penekanan atau
titik fokus pada sebuah gambar tari cokek yang dapat menarik perhatian dan
mendorong audience untuk melihat lebih dekat terhadap desain dan #ypeface yang
telah disusun.

3. Scale and Proportion

Skala dan proporsi merupakan istilah yang saling terkait satu dengan yang lainnya,
kedua kata ini merujuk pada ukuran. Skala lebih mengarah kepada standar referensi
sedangkan proporsi mengacu kepada ukuran-ukuran relatif terhadap elemen atau

standard.



4. Balance

Keseimbangan merupakan alat yang berguna untuk proses desain dalam
menentukan distribusi bobot visual untuk mendapatkan komposisi yang baik dalam
menghasilkan sebuah karya. Visual yang akan digunakan berkomposisi terhadap
foto dan fypeface pada tari cokek akan seimbang.

5. Rhythm

Ritme sebagai prinsip dalam desain didasari oleh pengulangan. Pengulangan
sebagai kesatuan elemen visual yang diperagakan dalam berbagai cara. Ritme
melibatkan pengulangan yang jelas di antara elemen-elemen yang sama atau
dengan sedikit modifikasi. Pengulangan pada elemen-elemen kecil yang menjadi

ciri khas pada tionghoa dan Betawi.

2.1.2. Elemen Desain

Sebuah karya seni yang bisa dilihat dengan makhluk hidup dan karya tersebut bisa
dikatakan dengan keindahan (estetika) adalah desain grafis. Keindahan yang
diartikan dengan sebuah kebutuhan dalam setiap orang yang melihat dari sudut
pandang yang berbeda-beda. Karena pada sebuah seni yang berkualitas seseorang
pasti mempunyai perbedaan dalam menghasilkan sebuah karya visual desain grafis
yang berbeda, menarik perhatian dan bernilai seni, pemahaman terhadap elemen

atau unsur dasar pada sebuah desain grafis adalah wajib (Lauer,2011).

1. Garis

sebuah tanda dalam menghubungkan sebuah titik-titik menjadi satu biasa disebut

dengan garis. Ada beberapa jenis yang muncul di mana-mana mulai dari lingkungan



sekitar akan ada baris yang terlihat lurus, lengkung, berbelok-belok, ukuran tipis,
tebal, dan titik-titik. Garis mempunyai bentuk desain grafis yang dibagi menjadi
empat bagian, yaitu: vertikal, horizontal, diagonal, dan kurva. Dalam pekerjaan
pada desain grafis, garis digunakan biasanya untuk memisahkan sebuah posisi di

antara sebuah elemen grafis lainnya di dalam sebuah halaman.

Gambar 2. 1. Garis
Dosenlt.com

Maka dari itu garis dapat digunakan sebagai penunjuk dari bagian-bagian
tertentu dan dengan adanya elemen garis yang mempunyai beberapa tujuan untuk

memperjelas dari ciri khas dalam Tari Cokek (Lauer, 2011, p. 144).

2. Bentuk

Pada suatu bidang yang mempunyai tinggi dapat dibatasi oleh garis dan dapat
dibatasi dengan adanya sebuah warna yang berbeda dan gelap pada sebuah asiran
atau yang bisa disebut dengan bayangan, karena adanya sebuah pada tekstur bisa
dikatakan dengan nama bentuk. Bentuk yang dapat berupa wujud dalam sebuah
alam (figur) dan yang tidak bisa sama sekali menyerupai wujud dalam alam (non

figur).
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Gambar 2. 2. Bentuk
Depositphotos.com

Bentuk bisa mempunyai perubahan wujud berupa stilasi, distorsi, dan
transformasi. Bentuk mempunyai makna dikonstruksi dalam grafis ada dua dimensi
pada elemen yang akan dipakai pada media informasi Tari Cokek (Lauer, 2011, pp

168-170).

3. Ruang

Ruang bisa terjadi karena mempunyai sebuah persepsi dalam mengenai kedalaman
sehingga bisa merasakan jauh dan dekat, tinggi dan rendah, dan tampak melalui
sebuah indra penglihatan. Elemen dalam sebuah praktek desain grafis pada koran
misalnya yang digunakan sebagai sebuah elemen ruang bernafas bagi para mata

yang pembaca.

Hal yang diartikan pada ruang agar pembaca tidak terlalu lelah dalam
membaca teks pada kalimat yang sangat panjang. Dalam pembuatan /ayout juga

harus memberikan sebuah ruang kosong untuk penegasan dalam pemisah antar



kolom teks pada koran, selain hal tersebut akan memberikan pada sebuah kesan

desain yang lapang dan rapi (Lauer, 2011, p 214).

4. Pola dan tekstur
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Gambar 2. 3. Pattern
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Pattern (Pola) adalah sebuah struktur dasar yang mengatur pada sebuah permukaan
secara lebih konsisten dan lebih teratur. Pada pola yang bisa digambarkan pada
sebuah bentuk-bentuk berulang yang tidak terhingga. Pola fokus pada pengulangan
suatu objek yang sama. Pola yang dapat dibuat pada komponen berbeda yang
kemudian diulang-ulang dengan cara yang sama pada keseluruhan desain pada pola

tersebut (Lauer, 2011 pp. 197-198).

Lepidoblastik Nematoblastik

Gambar 2. 4. Tekstur
yesternight.id
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Tekstur sendiri mempunyai unsur yang berupa untuk menimbulkan perasa
dari permukaan suatu bahan-bahan (material) yang sengaja dapat dibuat dan
dihadirkan dalam bentuk susunan yang akan menyerupai bentuk yang berupa,
misalnya kesan tekstur kayu, bulu atau kaca. Menurut Kusmiati tekstur yang
mempunyai arti dari sifat dan kualitas fisik pada permukaan suatu bahan (material),
seperti kasar, mengkilap, pudar, kusam, yang dapat diterapkan secara kontras, dan

serasi (Lauer, 2011, p. 202).

5. Warna

Warna pada layout tertentu bisa menyampaikan sebuah yang mengartikan mood,
membuat gambar, menarik perhatian pada target, dan mengidentifikasi pada sebuah
objek. Dalam pemilihan warna untuk publikasi atau pada halaman sebuah website,
tentang apa yang ingin dilakukan dan pada warna apa yang cocok untuk target yang
sudah ditentukan. Warna akan ditimbulkan pada sebuah perbedaan dalam kualitas
cahaya yang direfleksikan atau dipancarkan oleh objek dan membedakan ciri khas
dari Tari Cokek pada media yang akan dibuat. Ketika mata melihat sebuah warna,
sebenarnya mata melihat sebuah gelombang cahaya yang dipantulkan atau

dipancarkan pada objek yang makhluk hidup lihat.

Gambar 2. 5. Warna
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Warna akan memberikan sebuah kesan pesan yang sangat mendalam. Pada
warna merah misalnya yang mengartikan pada penegasan dari arti semangat,
memberikan kegairahan, dan panas api. Pada kombinasi antara warna memberikan
kesan visual yang bervariasi yang tentu saja berdampak pada kerja desain grafis
(Lauer, 2011, pp. 272-274).

6. Nilai

Terang atau gelapnya dari suatu area, spektrum dari hitam ke putih dan abu-abu
yang banyak di antara bayangan yang bisa disebut dengan nilai. Setiap bayangan
pada spektrum ini memiliki nilai, dari yang sangat terang dengan sangat gelap.
Memisahkan nilai, menunjukkan suasana hati, menambah drama, dan menciptakan

ilusi yang mendalam (Lauer, 2011, p. 260).

2.2. Media informasi

Media adalah alat yang dipergunakan dalam menyampaikan sebuah pesan kepada
target dan membantu target dalam mengingat sebuah informasi yang disampaikan.
Asal mula kata ‘media’ yang berasal dari kata ‘medium’ mempunyai arti perantara
dan pengantar sebuah komunikasi atau pesan antara komunikator, sedangkan
informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang berguna untuk

menyampaikan pesan (Moriarty, 2015, hlm 326).

2.2.1. Media Informasi
Media informasi adalah sebagai alat penyampaian pesan yang mempunyai tujuan
agar tepat kepada sasaran target atau audience dan menjadi informasi bermanfaat

untuk masyarakat, ada beberapa jenis untuk media informasi, yaitu:
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1. Media Lini Atas

Media Lini Atas suatu media yang tidak bersentuhan langsung kepada audience
dengan jumlah yang terbatas dan memiliki jangkauan yang luas, seperti billboard,

TV, radio dan lain sebagainya.

2. Media Lini Bawah

Media ini merupakan iklan yang tidak ditampilkan melalui media massa dengan
jangkauan target yang terfokus pada satu daerah seperti brosur, flyer, sign system

dan lain sebagainya.

2.3. Buku

Buku cetak pernah menjadi sebuah gagasan yang mengubah sebuah perkembangan
menjadi suatu intelektual, budaya dan ekonomi. Posisi buku cetak juga dapat
menguatkan masyarakat dalam pentingnya buku cetak. Banyaknya asumsi
bergantinya buku manual menjadi digital akan segera tiba, Andrew Haslam tetap
melihat adanya keistimewaan terhadap buku cetak (Haslam, 2006, hlm 21).

2.3.1. Komponen Buku

Buku memiliki sebuah komponen yang akan digunakan dalam proses
pencetakannya, komponen buku digunakan agar pembaca dapat lebih memahami
bacaan dari dalam buku. Komponen buku terdiri atas 3 macam yaitu grid, halaman,

blog (Haslam, 2006, him 20-21).

13



3 hinge / N | 12 leaves
4 head square |

‘ ‘ 13 back pastedown
14 back cover
|
I
‘ 15 foredge
7 foredge square [ 16 turnin

N  —
8 tront board N

|
9 tail sauare ! ‘ I 17 il

10 endpaper 18 fly loaf

The book block e

Gambar 2. 6. The Book Block
- Blok buku terdiri dari:

Cover, head band, spine, foot, flyleaf, turn-in, tail, fore edge, back cover, head
squate, front pastedown, fore edge square, front board, tail square, endpaper, head,
leaves, heck pastdown

- Halaman buku terdiri dari:

Foot, gutter, fore edge, recto, head, double-page spread, single page, verso, height

and width, landscape, portrait

T portrat

\! page height

[lp‘ﬂmm 1lgutter 100t 9foredge (22 columnl 21 baseline grid 20 column width 19 dead line
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Gambar 2. 7. Grid
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- Grid terdiri dari:

Characters per line, gatefold, column depth, shoulder, foot margin, column,
baseline, column width, dead line, picture unit, running head stand, gutter margin,
interval, head margin, title stand, folio stand.

2.3.2. Binding

Banyak cara dalam menyatukan lembaran kertas yang terpisah menjadi satu buku.
Alat yang akan digunakan untuk binding seperti staples, lem, benang dan lain-lain
(Lupton, 2008). Metode dan teknik binding mempunyai sembilan macam, yaitu:

1. Perfect

Gambar 2. 8. Perfect Binding
(Lupton, 2008).
Dalam teknik binding perfect, bagian kertas yang akan diberikan lem dan

direkatkan pada sampul buku. Untuk memproduksi dalam jumlah sedikit bisa
dilakukan menggunakan tangan, ketika akan memproduksi dalam jumlah banyak

maka akan digunakan mesin dalam memproduksi.
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2. Tape

Gambar 2. 9. Tape
(Lupton, 2008).

Dalam teknik binding fape menggunakan lem untuk menyatukan lembaran halaman
dengan sampul buku.

3. Case (hard cover)

Gambar 2. 10. Case
(Lupton, 2008).

halaman yang dijahit menggunakan benang dan dilekatkan pada linen agar halaman
tersebut lebih kuat.

4. Saddle Stitch

Gambar 2. 11. Saddle Stitch
(Lupton, 2008).
Teknik binding saddle stitch ini menggunakan metode melipat dan dijilid.
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5. Side stitch

Gambar 2. 12. Side Stitch
(Lupton, 2008).

Dalam keseluruhan halaman dan sampul dijilid dari depan ke belakang, dalam
proses ini merekatkan/menyatukan seluruh halaman menggunakan staples.

6. Screw and post

Gambar 2. 13. Screw and Post
(Lupton, 2008).

Dalam teknik binding screw dapat menggabungkan sampul dan halaman lainnya.
teknik bisa menambahkan atau mengurangi halaman dengan mudah.

7. Pamphlet Stitch

Gambar 2. 14. Pamphlet Stitch
(Lupton, 2008).
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Dalam teknik binding ini menggunakan benang untuk menyatukan seluruh
lembaran kertas dan sampul buku.

8. Stab

0 |
-/

Gambar 2. 15. Stab
(Lupton, 2008).

Teknik binding ini menggunakan jahitan yang akan terlihat pada spine dan pada sisi
buku, membentuk gutter dalam ukuran yang besar.

0. Spiral

Gambar 2. 16. Spiral
(Lupton, 2008).

Dalam teknik binding ini akan dilakukan melubangi bagian samping halaman
untuk disatukan menggunakan kawat yang berbentuk spiral.

2.4. Seni Tari

Kesenian tari mulai berkembang pesat seiring perkembangan manusia pada zaman
ini, dimana manusia masih mampu bergerak dan mengekspresikan gerakan tersebut
maka terciptalah suatu gerakan yang disebut oleh tarian. Manusia menciptakan

sebuah tarian sesuai pada ungkapan hidup mereka pada zamannya dan juga
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merupakan rangkuman gerak yang bersumber dari alam sekeliling yang menurut.
Tari mengekspresikan pada jiwa manusia yang mengungkapkan dengan cara gerak
ritmis yang sangat indah (soedarsono, 1986, him 24).

Pada saat mengungkapkan bahwa seni tari adalah gerak tubuh manusia yang
disusun untuk dijadikan satu dengan irama musik serta mempunyai arti tertentu
dalam Gerakan tersebut (hlm 49). Tari tradisional adalah tari yang tumbuh atau
berkembang dalam suatu masyarakat yang kemudian diwariskan secara terus-
menerus dari generasi ke generasi. Dengan kata-kata lain, bahwa selama tarian
tersebut masih bisa disesuaikan dan diakui oleh masyarakat pendukungnya
termasuk tari tradisional (M.Jazuli, 2008, hlm 71).

2.4.1. Fungsi Tari

Fungsi tari pada kehidupan manusia adalah untuk kepentingan seperti budaya,
upacara adat, hiburan, dan sebagai sarana informasi dalam bentuk edukasi seputar
penjelasan dari tari tradisional tersebut. Seni tari sendiri tidak terlepas dari alunan
musik yang mengiringi dan yang menjadi pendukung setiap gerakan tari yang akan
ditampilkan, Fungsi pada iringan musik dalam tari menurut Jazuli (dalam jurnal
seni tari (Khutniah, Iryanti, 2012) 1989, hlm 9) sebagai berikut:

1. Sebagai sebuah pengiring tari yang mempunyai arti dalam musik yang dapat
berperan untuk mengiringi suatu tarian saja sehingga tidak banyak menentukan atau
lebih mengutamakan isi tari.

2. Sebagai pemberi artian pada suasana tari seperti suasana sedih, gembira,

tegang, bingung dan sebagainya.
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3. Sebagai sebuah ilustrasi atau pengantar tari maksudnya memberi suasana
pada saat tertentu jika dibutuhkan pada suatu garapan.
2.4.2. Tari Cokek
Tari cokek merupakan penggabungan tari tradisional Tiongkok, Sunda-Betawi, dan
pencak silat yang diiringi oleh alunan musik Gambang Kromong (Rossa, 2019).
Tari Cokek dibawah oleh pedagang Tiongkok bernama Tan Sio Kek yang
mengadakan pesta di rumah dan memainkan musik khas Tiongkok dengan
instrumen rebab dan dawai yang dipadukan dengan alat musik dari Betawi.
Menurut J. Kunst dalam Husein Wijaya (2000, hlm 79), Tari Cokek
merupakan sebuah tarian yang akan dilakukan menari sambil bernyanyi dan
dianggap sebagai seni orang-orang keturunan Tionghoa. Hampir pada setiap aspek
pada Tari Cokek ini pun tidak terlepaskan dari pengaruh kebudayaan masyarakat
Tionghoa, baik dari segi gerak, musik pengiring hingga kostumnya. Dalam
kebudayaan masyarakat sendiri, pertunjukan Tari Cokek ini berfungsi untuk

menghibur masyarakat.

2.4.2.1. Makna Tari Cokek

Tari Cokek tidak hanya mempunyai nilai seni hiburan saja tetapi memiliki
nilai luhur dan edukasi untuk masyarakat. Gerakan penari ini dapat terlihat
dari menempelkan telunjuknya pada kening yang mengartikan bahwa
gerakan ini untuk mengingatkan masyarakat agar selalu menggunakan
pikiran sebelum bertindak atau melakukan sesuatu. Telinga yang mengartikan
jika gerakan ini mengingatkan kepada masyarakat agar mendengar informasi

dan kebaikan-kebaikan yang bermanfaat. Mulut yang mengartikan bahwa
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gerakan ini mengingatkan kepada masyarakat agar selalu menjaga ucapan

positif atau negatif yang terucap.

Gerakan yang menunjukan ke bahu bahwa mengingatkan kepada
masyarakat untuk saling membantu satu dengan yang lainnya. Dada yang
mengartikan bahwa gerakan ini mengingatkan kepada masyarakat agar
menggunakan perasaan untuk dapat menghargai dan memberikan toleran.
Perut yang mengartikan bahwa gerakan ini mengingatkan kepada masyarakat

agar mengisi perut sebagai modal untuk kehidupan.

2.4.2.2. Pakaian
Menurut Nor Rahma Sukowati (2020) baju yang digunakan ketika
pementasan Tari Cokek dinamai dengan Baju Kurung dan celana panjang

yang diselimuti oleh kain batik.

Gambar 2. 17. Baju Kurung

Baju kurung yang diartikan oleh masyarakat adalah busana yang

berlengan Panjang, dan warna dari baju kurung tersebut adalah warna yang
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sangat mencolok seperti kuning, hijau, merah dan lain sebagainya. Pada

celana biasanya bagian bawah akan dipadukan dengan warna yang senada.

Gambar 2. 18. Kain
kain dari pembuatan baju menggunakan kain satin ketika sedang

bergerak, kostum yang digunakan menjadi mengikuti bentuk badan.

-

Gambar 2. 19. Selendang

Kain yang diikatkan pada pinggang penari dibiarkan kedua ujungnya
terurai ke bawah. Tidak lupa dengan selendang, selendang hal terpenting dan
menjadi ciri khas dari Tari Cokek, karena selendang tersebut akan digunakan

untuk mengundang para tamu agar ikut naik ke atas panggung.
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2.4.2.3. Musik

Alunan musik yang digunakan untuk mengiringi gerakan Tari Cokek adalah
Gambang Kromong. Musik Gambang Kromong berasal dari Betawi yang
dimainkan saat pertunjukan tari, masuk dalam tingkat kepopuleran pada
tahun 1937. Gambang adalah alat musik yang sering disebut gambang kayu
dan kromong adalah bonang lima nada. Kesenian music gambang kromong
sudah menjadi bagian dari masyarakat Tionghoa pada tahun 1930 (Putri,
2021). Pesan moral yang didapat dari asal-usul gambang kromong adalah
‘hubungan sinergis antar etnis akan menghasilkan harmoni yang indah dalam

kehidupan’ (Indonesiakaya, 2021).

e,
saronpeneg - . panerus
2L L T
/f AL

suling degung

Gambar 2. 20. Alat Musik Gambang Kromong

Gambang Kromong membawakan musik yang bersifat gembira dan ada
juga yang bersifat ejekan atau sindiran. Gambang Kromong sudah
mempunyai perubahan dengan mengkombinasi alat-alat musik modern,
mengakibatkan adanya perubahan laras pentatonik menjadi diatonik.
Menurut Ali Gufron pada website Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan

(2020) seperangkat alat musik gambang kromong diantaranya ada:
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1. Gambang

pada bentuk resonator gambang mirip dengan bentuk perahu yang bagian atas
digunakan bilah-bilah kayu yang berbentuk persegi panjang. Jumlah pada
bilah pada alat musik ini ada 18 buah dan dibagi dua dalam oktaf dengan nada

rendah.

Gambar 2.21. Gambang

bilah pada gambang mempunyai ukuran panjang 29-58 cm dan dieratkan
pada sisi atas resonator menggunakan paku. cara memainkan alat musik
gambang hanya dipukul dengan dua kayu lonjong yang panjangnya 30-35 cm
dan mempunyai sebuah bulatan yang berlapis kain dalam dua tabuhan di salah
satu ujung pada kayu tersebut.

2. Gendang

Gambar 2.22. Gendang

Bahan dasar gendang terbuat dari kayu yang berbentuk silinder berongga dan
dikembungkan pada bagian tengah gendang. pada pangkal gendang yang
membentuk lingkaran akan ditutup dengan kulit binatang yaitu ada kambing

atau kerbau.
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3. Gong

Gambar 2.23. Gong

Bahan dasar gong terbuat dari sebuah perunggu atau kuningan yang
mempunyai bentuk lingkaran, pada sudut tengah yang menonjol. Gong
biasanya berukuran 85cm yang berfungsi untuk penentu pada irama dasar,
dan ukuran 45cm berfungsi untuk ritme pada melodi.

4. Kecrek

pembuatan dari kecrek terbuat dari dua sampai empat lempeng logam tipis
yang disusun dalam sebuah papan kayu. alat ini digunakan untuk mengatur
irama dan untuk membuat efek bunyi tertentu yang dimainkan dengan cara
dipukul menggunakan palu atau tongkat kayu khusus.

S. Kromong

bentuk pada alat musik kromong sama dengan bonang, alat musik kromong
mempunyai kumpulan 10 buah pada gong terbuat dari perunggu yang disusun
rapi dua baris dalam rak kayu. Pada rak kayu terdapat kotak kecil yang
dipasang tali penyangga untuk menyangga gong tersebut dan setiap baris di

isi dengan lima gong.
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6. Suling

= L

Gambar 2.24. Suling

Bahan dasar dari alat musik suling adalah bambu kecil yang berbentuk bulat
panjang dengan enam lubang berbaris untuk menghasilkan sebuah nada.

7. Tehyan/ konghyan/ sukong

Tiga alat musik ini mempunyai bentuk yang sama, hanya beda pada ukuran
resonator saja. Ukuran paling kecil adalah konghyan yang mempunyai nada
liuh (g) dan che (d), tehyan yang mempunyai nada siang (e) dan liuh (g), dan

nada terbesar yaitu sukong yang mempunyai nada su (a) dan kong (e).
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